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Abstract:This study aims to explore in depth the role of philosophy of science in understanding and responding 

to the dynamics of social change through conceptual interactions between epistemology, ontology, and axiology. 

Using qualitative methods and a philosophical-hermeneutic approach, this study examines classical and 

contemporary works of philosophy of science to reveal the meaning contained in the dialectic of these three 

dimensions. The results of the analysis show that epistemology functions as a foundation for acquiring and 

validating knowledge, ontology affirms that social reality is constructive and constantly undergoing 

reconstruction, while axiology provides direction for values and ethics so that knowledge does not lose its moral 

orientation. The interaction between epistemology, ontology, and axiology forms a dynamic dialectic resembling 

the Hegelian framework (thesis, antithesis, synthesis), resulting in a new understanding that is more reflective 

and transformative. This dialectic is an important foundation in formulating strategies for the development of 

science that are relevant to the needs of contemporary society. In addition to contributing theoretically to the 

enrichment of the study of the philosophy of science, this research also offers practical implications in the fields 

of education, public policy, and social development. Thus, the philosophy of science is not merely a theoretical 

reflection, but an intellectual compass that guides society to remain grounded in the integrity of knowledge, clarity 

of reality, and commitment to human values amid the tide of global transformation. 

Keywords: Philosophy of Science, Epistemology, Ontology, Axiology, Hermeneutics, Hegelian Dialectics, Social 

Change, Education, Public Policy, Social Development. 

 

Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam peran filsafat ilmu dalam memahami dan 

merespons dinamika perubahan sosial melalui interaksi konseptual antara epistemologi, ontologi, dan aksiologi. 

Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan filosofis-hermeneutik, penelitian ini menelaah karya-

karya filsafat ilmu klasik maupun kontemporer untuk menyingkap makna yang terkandung dalam dialektika 

ketiga dimensi tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa epistemologi berfungsi sebagai landasan dalam 

memperoleh dan memvalidasi pengetahuan, ontologi menegaskan bahwa realitas sosial bersifat konstruktif dan 

senantiasa mengalami rekonstruksi, sementara aksiologi memberikan arah nilai dan etika agar pengetahuan tidak 

kehilangan orientasi moralnya. Interaksi epistemologi, ontologi, dan aksiologi membentuk suatu dialektika 

dinamis yang menyerupai kerangka Hegelian (tesis, antitesis, sintesis), sehingga menghasilkan pemahaman baru 

yang lebih reflektif dan transformatif. Dialektika ini menjadi fondasi penting dalam merumuskan strategi 

pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Selain memberikan 

kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian filsafat ilmu, penelitian ini juga menawarkan implikasi praktis dalam 

bidang pendidikan, kebijakan publik, dan pembangunan sosial. Dengan demikian, filsafat ilmu hadir bukan 

sekadar sebagai refleksi teoritis, melainkan sebagai kompas intelektual yang menuntun masyarakat untuk tetap 

berpijak pada integritas pengetahuan, kejelasan realitas, dan keberpihakan terhadap nilai-nilai kemanusiaan di 

tengah arus transformasi global. 

Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Epistemologi, Ontologi, Aksiologi, Hermeneutika, Dialektika Hegelian, Perubahan 

Sosial, Pendidikan, Kebijakan Publik, Pembangunan Sosial. 

 

Pendahuluan  

Filsafat ilmu merupakan suatu disiplin yang tidak hanya mendalami dan menganalisis 

dasar-dasar pengetahuan, tetapi juga berupaya memahami secara kritis bagaimana pengetahuan 

itu terbentuk, diproduksi, dan digunakan dalam berbagai konteks kehidupan manusia 

(Rossellini, 2024). Ia hadir sebagai refleksi mendalam atas hakikat ilmu pengetahuan, cara-

cara penghasilannya, serta implikasi yang ditimbulkannya terhadap perkembangan masyarakat 

dan peradaban (Hosnan & Warits, 2017). Dalam konteks perubahan sosial yang senantiasa 

berlangsung, filsafat ilmu menjadi semakin relevan dan krusial karena mampu memberikan 
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kerangka konseptual untuk menafsirkan dinamika yang terjadi. Perubahan sosial yang ditandai 

oleh pergeseran nilai, perkembangan teknologi, serta transformasi struktur sosial menuntut 

adanya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana ilmu pengetahuan dapat 

beradaptasi sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi kehidupan manusia (madika, 2022). 

Tiga aspek utama yang menjadi fokus kajian filsafat ilmu adalah epistemologi, ontologi, 

dan aksiologi. Epistemologi, sebagai cabang yang berkaitan dengan teori pengetahuan, 

mempertanyakan bagaimana pengetahuan dapat diperoleh, diakui, dan divalidasi, serta 

bagaimana proses tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Unwakoly, 2022). 

Ontologi, di sisi lain, menyelidiki hakikat realitas dan eksistensi, dengan menyoroti pertanyaan 

mendasar mengenai apa yang ada, bagaimana sesuatu dapat dikatakan “ada”, serta bagaimana 

struktur dunia ini terbangun dan dipahami oleh manusia. Sementara itu, aksiologi mengkaji 

nilai-nilai dan etika dalam produksi pengetahuan, mempertanyakan moralitas dari pengetahuan 

yang kita ciptakan, serta bagaimana pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk tujuan yang 

lebih luas, seperti keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dalam dialektika antara ketiga aspek ini, kita dapat memahami dinamika bagaimana 

pengetahuan dibentuk, dikembangkan, dan diterapkan dalam masyarakat yang terus 

mengalami perubahan (Matthews, 2019). Dialektika epistemologi, ontologi, dan aksiologi 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Perubahan sosial yang sering kali ditandai dengan munculnya tantangan baru, 

seperti globalisasi, digitalisasi, dan krisis lingkungan, menciptakan peluang sekaligus 

hambatan bagi pengembangan pengetahuan (Zahro, 2023). Oleh karena itu, filsafat ilmu hadir 

sebagai instrumen reflektif yang memungkinkan kita untuk menimbang secara kritis hubungan 

antara ilmu pengetahuan dan realitas sosial, sehingga pengetahuan tidak hanya berhenti pada 

tataran abstrak, tetapi juga mampu memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang 

dihadapi masyarakat. 

Dengan menganalisis hubungan yang kompleks antara epistemologi, ontologi, dan 

aksiologi, kita dapat menggali lebih dalam pengaruh setiap aspek terhadap cara manusia 

memahami, menafsirkan, dan menghadapi perubahan sosial. Melalui pendekatan ini, penting 

untuk mempertimbangkan tidak hanya dampak teoritis dari pengetahuan, tetapi juga implikasi 

praktisnya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, baik dalam bidang pendidikan, politik, 

ekonomi, maupun budaya Hajar dkk., (2025). Pengetahuan yang dihasilkan melalui refleksi 

filsafat ilmu diharapkan mampu menjadi landasan bagi pengambilan keputusan yang lebih 

bijaksana, etis, dan berorientasi pada kepentingan bersama. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam interaksi antara ketiga dimensi filsafat ilmu 

tersebut dalam kerangka perubahan sosial, serta bagaimana interaksi itu menciptakan konteks 

baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Lebih jauh, penelitian ini juga berupaya menelaah 

bagaimana penerapan filsafat ilmu dapat membantu memecahkan berbagai masalah sosial yang 

dihadapi masyarakat saat ini, mulai dari ketidaksetaraan sosial, degradasi lingkungan, hingga 

tantangan etika dalam penggunaan teknologi modern Yasin dkk, (2019). Dengan demikian, 

filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai refleksi akademis, tetapi juga sebagai panduan 

normatif dan praktis dalam membangun masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada kemanusiaan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan filosofis-hermeneutik 

yang dipandang paling sesuai untuk menggali secara mendalam hakikat filsafat ilmu dalam 

kaitannya dengan perubahan sosial. Metode kualitatif dipilih karena sifat kajian filsafat ilmu 

tidak berorientasi pada angka atau data statistik, melainkan pada pemahaman konseptual, 

refleksi kritis, dan interpretasi makna yang terkandung dalam gagasan-gagasan filosofis. 

Pendekatan filosofis-hermeneutik memberikan ruang bagi peneliti untuk menafsirkan teks, 
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gagasan, dan teori filsafat secara kontekstual, sehingga relevansi filsafat ilmu dapat dipahami 

dalam menghadapi dinamika perubahan sosial yang senantiasa berlangsung. Hermeneutika, 

sebagai seni penafsiran, memungkinkan peneliti untuk tidak hanya membaca teks secara literal, 

tetapi juga menyingkap makna yang tersembunyi di balik kata-kata, simbol, dan konsep, serta 

menghubungkannya dengan realitas sosial yang terus berkembang. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini berfokus pada studi literatur yang komprehensif 

terhadap karya-karya filsafat ilmu, baik klasik maupun kontemporer, yang membahas 

epistemologi, ontologi, dan aksiologi. Studi literatur dilakukan secara sistematis dengan 

menelaah berbagai sumber akademik, mulai dari buku, artikel jurnal, hingga karya-karya 

pemikiran filosofis yang relevan. Setelah itu, analisis hermeneutik digunakan untuk 

menyingkap makna yang terkandung dalam dialektika epistemologi, ontologi, dan aksiologi, 

sehingga peneliti dapat memahami bagaimana ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dan 

membentuk kerangka konseptual yang utuh. Proses analisis dilakukan melalui tahapan 

interpretasi, perbandingan, dan sintesis konseptual. Tahap interpretasi bertujuan untuk 

memahami makna dasar dari teks dan gagasan filosofis, tahap perbandingan dilakukan untuk 

melihat persamaan dan perbedaan antar konsep, sedangkan tahap sintesis konseptual diarahkan 

untuk merumuskan pemahaman baru yang lebih komprehensif mengenai interaksi 

epistemologi, ontologi, dan aksiologi dalam konteks perubahan sosial. 

Sebagai landasan teoritis, penelitian ini menggunakan kerangka dialektika Hegelian yang 

dikembangkan oleh Georg Wilhelm Friedrich Hegel. Teori dialektika Hegel menekankan 

bahwa perkembangan pengetahuan dan realitas tidak terjadi secara linear, melainkan melalui 

proses dialektika yang terdiri dari tiga tahap utama: tesis, antitesis, dan sintesis. Tesis 

merepresentasikan suatu gagasan atau kondisi awal, antitesis muncul sebagai bentuk 

perlawanan atau kontradiksi terhadap tesis, dan sintesis lahir sebagai hasil penyatuan yang 

lebih tinggi dari keduanya. Kerangka ini dipandang relevan karena mampu menjelaskan 

bagaimana kontradiksi antara epistemologi, ontologi, dan aksiologi dalam konteks perubahan 

sosial dapat melahirkan sintesis baru berupa bentuk pengetahuan, nilai, dan struktur sosial yang 

lebih maju. Dialektika Hegelian juga memberikan pemahaman bahwa setiap perubahan sosial 

selalu mengandung dinamika pertentangan yang pada akhirnya menghasilkan perkembangan 

baru, sehingga sangat sesuai untuk digunakan dalam penelitian yang berfokus pada interaksi 

filsafat ilmu dengan realitas sosial. 

Dengan demikian, teori Hegel menjadi pijakan konseptual yang kuat untuk memahami 

interaksi antara dimensi filsafat ilmu dan implikasinya terhadap masyarakat yang sedang 

mengalami transformasi. Melalui kerangka dialektika ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian filsafat ilmu sekaligus memberikan 

implikasi praktis bagi masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan sosial. Penelitian 

ini tidak hanya berupaya menjelaskan hubungan epistemologi, ontologi, dan aksiologi secara 

abstrak, tetapi juga menekankan bagaimana ketiga dimensi tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan nyata, misalnya dalam bidang pendidikan, kebijakan publik, dan pembangunan 

sosial. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang 

lebih utuh, reflektif, dan relevan mengenai peran filsafat ilmu dalam membentuk arah 

perkembangan masyarakat di era transformasi global. 
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Kerangka kerja konsep pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Dialektika Epistemologi, Ontologi, dan Aksiologi dalam Konteks Perubahan Sosial 

Penelitian ini menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih komprehensif mengenai 

interaksi antara epistemologi, ontologi, dan aksiologi dalam kerangka filsafat ilmu, terutama 

ketika dihadapkan pada dinamika perubahan sosial yang semakin kompleks dan 

multidimensional Agriyanto & Rohman, (2017). Epistemologi, sebagai teori pengetahuan, 

tidak hanya menjelaskan bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi, tetapi juga 

menyingkap proses kritis yang melibatkan interaksi antara pengalaman empiris, rasionalitas, 

dan konstruksi sosial Hidayat, (2024). Ontologi, yang berfokus pada hakikat realitas, 

memperluas cakupan analisis dengan menyoroti bagaimana struktur dunia sosial dibangun, 

dipersepsi, dan direkonstruksi dalam konteks perubahan nilai, teknologi, serta institusi. 

Sementara itu, aksiologi menghadirkan dimensi etis dan normatif yang menekankan 

pentingnya nilai-nilai moral, keadilan, dan keberlanjutan dalam produksi serta penerapan 

pengetahuan (Inti Astutik & Norma Ita Solichah, 2025). 

Melalui pendekatan filosofis-hermeneutik, penelitian ini menemukan bahwa ketiga 

dimensi tersebut tidak berdiri sendiri secara terpisah, melainkan saling berkelindan dan 

membentuk suatu dialektika yang dinamis Olivia, (2020). Dialektika ini memungkinkan 

pengetahuan untuk terus berkembang, beradaptasi, dan memberikan makna baru bagi 

masyarakat yang sedang mengalami transformasi sosial Tegar Romadhany & Nurfaizah, 

(2025). Hermeneutika sebagai metode penafsiran membuka ruang bagi pemahaman yang lebih 

mendalam, di mana teks, gagasan, dan teori filsafat tidak hanya dibaca secara literal, tetapi juga 

ditafsirkan dalam konteks historis, budaya, dan sosial yang melingkupinya. Dengan demikian, 
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struktur pengetahuan yang dihasilkan tidak bersifat statis, melainkan adaptif, reflektif, dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi epistemologi, ontologi, dan aksiologi 

dalam filsafat ilmu dapat dipahami sebagai sebuah proses dialektis yang menyerupai kerangka 

Hegelian: tesis, antitesis, dan sintesis. Ketika epistemologi menghadapi tantangan baru dalam 

validasi pengetahuan, ontologi ikut bergeser dalam memahami realitas, dan aksiologi 

memberikan arah nilai terhadap perubahan tersebut Setiawaty, (2025). Proses ini menghasilkan 

sintesis berupa bentuk pengetahuan baru yang lebih utuh, bermakna, dan mampu menjawab 

tantangan sosial yang muncul. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian filsafat ilmu, tetapi juga menawarkan implikasi 

praktis yang dapat diterapkan dalam bidang pendidikan, kebijakan publik, dan pembangunan 

sosial, sehingga filsafat ilmu tetap relevan sebagai fondasi dalam menghadapi transformasi 

global yang terus berlangsung. 

1. Epistemologi dan Produksi Pengetahuan dalam Era Disrupsi 

Epistemologi sebagai teori pengetahuan memainkan peran sentral dalam menjelaskan 

bagaimana pengetahuan diperoleh, divalidasi, dan digunakan dalam masyarakat yang terus 

mengalami perubahan Mudzakir, (2016). Ia tidak hanya berfungsi sebagai landasan konseptual 

untuk memahami proses pencarian kebenaran, tetapi juga sebagai instrumen kritis yang menilai 

kualitas, keabsahan, dan relevansi pengetahuan dalam kehidupan sosial Hakim & Ahmadi, 

(2025). Dalam era disrupsi digital dan globalisasi, proses epistemik tidak lagi bersifat linier 

sebagaimana yang dipahami dalam tradisi klasik, melainkan melibatkan interaksi yang 

kompleks antara sumber-sumber tradisional, seperti pengalaman empiris dan otoritas 

akademik, dengan teknologi informasi yang menghadirkan arus data dan pengetahuan secara 

cepat, masif, dan terbuka. 

Kondisi ini menjadikan pengetahuan lebih mudah diakses oleh masyarakat luas, namun 

sekaligus menimbulkan tantangan baru berupa bias, manipulasi, dan fragmentasi informasi. 

Pengetahuan yang beredar di ruang publik sering kali bercampur antara fakta, opini, dan narasi 

yang dikonstruksi oleh kepentingan tertentu, sehingga menuntut adanya refleksi epistemologis 

yang lebih kritis Karmila, (2018). Refleksi ini penting untuk menjaga integritas dan validitas 

pengetahuan, memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

sosial maupun kebijakan publik benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

etis. 

Lebih jauh, epistemologi dalam konteks perubahan sosial juga berperan sebagai 

mekanisme adaptif yang memungkinkan masyarakat untuk menilai ulang cara memperoleh 

pengetahuan, menguji keabsahan klaim-klaim kebenaran, serta mengembangkan metode baru 

yang sesuai dengan tantangan zaman Bahrudin, (2020). Dengan demikian, epistemologi tidak 

hanya menjadi teori abstrak, tetapi juga hadir sebagai panduan praktis dalam menghadapi arus 

informasi yang semakin kompleks Suranata dkk, (2025). Ia mengajarkan bahwa pengetahuan 

harus selalu dikaji secara kritis, ditimbang dengan standar validitas yang jelas, dan diarahkan 

pada tujuan yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 

2. Ontologi dan Rekonstruksi Realitas Sosial 

Ontologi sebagai kajian tentang hakikat realitas membantu kita memahami bagaimana 

struktur dunia sosial dibentuk, dipersepsi, dan direproduksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Ontologi tidak hanya berbicara mengenai “apa yang ada” dalam tataran abstrak, tetapi juga 

bagaimana sesuatu itu hadir, diakui, dan diberi makna oleh manusia melalui interaksi sosial 

Salinding, (2023). Dalam konteks perubahan sosial, realitas tidak bersifat tetap dan statis, 

melainkan senantiasa mengalami rekonstruksi melalui hubungan timbal balik antara individu, 

institusi, dan teknologi. Individu dengan kesadaran dan pengalaman subjektifnya berperan 

dalam membentuk realitas sosial, sementara institusi memberikan kerangka normatif dan 
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struktural yang mengatur perilaku, dan teknologi menghadirkan dimensi baru yang mengubah 

cara manusia berinteraksi serta memahami dunia Kusumawati & Nathania, (2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman ontologis yang fleksibel dan kontekstual 

memungkinkan kita untuk merespons perubahan sosial secara lebih adaptif. Ontologi yang 

kaku berisiko gagal menangkap dinamika masyarakat yang terus bergerak, sedangkan ontologi 

yang terbuka terhadap konteks mampu menjelaskan bagaimana realitas sosial dibentuk ulang 

ketika nilai, norma, dan teknologi mengalami transformasi Mulyana, (2017). Dengan 

demikian, pendekatan ontologis yang reflektif tidak hanya membantu kita memahami struktur 

dunia sosial, tetapi juga menjaga agar orientasi terhadap nilai-nilai dasar kemanusiaan tetap 

terpelihara di tengah arus perubahan Dita Futri Anggraini & Aprianus Moimau, (2025). 

Ontologi dalam kerangka ini menjadi fondasi penting untuk menegaskan bahwa realitas sosial 

adalah konstruksi yang hidup, dinamis, dan selalu terbuka terhadap interpretasi baru. 

3. Aksiologi dan Etika Pengetahuan dalam Masyarakat 

Aksiologi, sebagai cabang filsafat ilmu yang mengkaji nilai dan etika, berperan penting 

dalam memastikan bahwa pengetahuan tidak hanya diproduksi untuk kepentingan teknis atau 

pragmatis, tetapi juga diarahkan pada tujuan-tujuan yang lebih luhur Susilawati N, MTP, 

(2020). Pertanyaan mendasar seperti “untuk siapa pengetahuan itu dibuat?” dan “bagaimana 

pengetahuan digunakan?” menjadi semakin relevan dalam masyarakat yang kompleks, di mana 

arus informasi dan produksi pengetahuan sering kali dipengaruhi oleh kepentingan politik, 

ekonomi, maupun ideologi tertentu. 

Penelitian ini menekankan bahwa pengetahuan harus memiliki orientasi etis yang jelas, 

yakni diarahkan pada keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan pemberdayaan komunitas. 

Pengetahuan yang berlandaskan aksiologi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami 

dunia, tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki kondisi masyarakat dan memperkuat 

solidaritas kemanusiaan Hairunisa, (2023). Tanpa landasan aksiologis yang kuat, pengetahuan 

berisiko menjadi instrumen dominasi, eksklusi, atau bahkan manipulasi yang dapat merugikan 

kelompok-kelompok tertentu. Oleh karena itu, aksiologi hadir sebagai pengingat bahwa setiap 

bentuk pengetahuan harus dipertanggungjawabkan secara moral, dan penggunaannya harus 

berorientasi pada nilai-nilai universal yang menjunjung tinggi martabat manusia. 

Lebih jauh, aksiologi dalam konteks perubahan sosial juga menuntut adanya refleksi 

kritis terhadap bagaimana pengetahuan digunakan dalam kebijakan publik, pendidikan, dan 

pembangunan Faqih & Fahroji, (2022). Pengetahuan yang etis akan mendorong terciptanya 

masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan Agus Baskara, (2025). Dengan 

demikian, aksiologi tidak hanya menjadi dimensi normatif dalam filsafat ilmu, tetapi juga 

menjadi pedoman praktis yang memastikan bahwa pengetahuan benar-benar memberikan 

manfaat bagi kehidupan bersama. 

4. Dialektika Epistemologi Ontologi Aksiologi sebagai Kerangka Transformasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara epistemologi, ontologi, dan aksiologi 

membentuk suatu dialektika yang dinamis dan saling melengkapi. Epistemologi, yang berfokus 

pada bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi, senantiasa menghadapi tantangan baru 

ketika berhadapan dengan perkembangan sosial, teknologi, dan budaya Alim, (2020). Ketika 

epistemologi mengalami pergeseran dalam cara memahami dan menguji pengetahuan, ontologi 

ikut bergeser dalam memaknai realitas, baik dalam bentuk struktur sosial maupun dalam 

dimensi eksistensial manusia Andy, (2025). Pada saat yang sama, aksiologi hadir untuk 

memberikan arah nilai, etika, dan tujuan moral terhadap perubahan tersebut, sehingga 

pengetahuan tidak hanya berhenti pada tataran teoritis, tetapi juga memiliki relevansi praktis 

bagi kehidupan masyarakat. 

Proses interaksi ini menyerupai kerangka dialektika Hegelian yang terdiri dari tesis, 

antitesis, dan sintesis Al Azis, (2021). Tesis merepresentasikan pengetahuan lama yang telah 

mapan, antitesis muncul sebagai tantangan sosial baru yang mengguncang fondasi pengetahuan 
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tersebut, dan sintesis lahir sebagai pemahaman baru yang lebih utuh, reflektif, dan 

transformative Wibowo & Ayuningtyas, (2024). Dialektika ini bukan sekadar proses abstrak, 

melainkan menjadi fondasi penting dalam merumuskan strategi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan kerangka dialektika ini, filsafat 

ilmu mampu menjelaskan bahwa setiap perubahan sosial selalu mengandung dinamika 

pertentangan yang pada akhirnya menghasilkan perkembangan baru, lebih matang, dan lebih 

sesuai dengan tuntutan masyarakat kontemporer. 

5. Implikasi Praktis dalam Pendidikan dan Kebijakan Publik 

Pengetahuan yang dihasilkan dari interaksi filsafat ilmu tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi berbagai bidang kehidupan. Dalam 

bidang pendidikan, pendekatan ini mendorong lahirnya kurikulum yang lebih reflektif, kritis, 

dan berbasis nilai. Kurikulum yang berlandaskan epistemologi, ontologi, dan aksiologi akan 

melatih peserta didik untuk tidak hanya menguasai pengetahuan teknis, tetapi juga mampu 

menafsirkan realitas secara mendalam serta mempertimbangkan dimensi etis dalam setiap 

tindakan Harefa dkk, (2025). Pendidikan yang demikian akan menghasilkan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam mengambil keputusan dan 

berorientasi pada kemanusiaan. 

Dalam ranah kebijakan publik, filsafat ilmu dapat berfungsi sebagai alat evaluasi yang 

kuat terhadap arah pembangunan, transparansi kebijakan, dan keberpihakan terhadap 

kelompok rentan Bereki & Marwa, (2020). Dengan menjadikan epistemologi, ontologi, dan 

aksiologi sebagai kerangka evaluatif, setiap kebijakan dapat ditinjau dari segi validitas 

pengetahuan yang mendasarinya, realitas sosial yang ingin diubah atau diperkuat, serta nilai-

nilai etis yang harus dijunjung tinggi. Hal ini akan memastikan bahwa kebijakan publik tidak 

hanya efektif secara teknis, tetapi juga adil, inklusif, dan berkelanjutan Sudarmanto dkk, 

(2025). Penelitian ini merekomendasikan agar epistemologi, ontologi, dan aksiologi dijadikan 

kerangka evaluatif dalam setiap proses pengambilan keputusan sosial. Dengan demikian, 

filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai refleksi akademis, tetapi juga sebagai panduan 

praktis dalam membangun masyarakat yang lebih adil, berorientasi pada nilai kemanusiaan, 

dan siap menghadapi tantangan global. 

Secara keseluruhan, pembahasan mengenai epistemologi, ontologi, dan aksiologi dalam 

kerangka filsafat ilmu menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut tidak dapat dipisahkan, 

melainkan saling berinteraksi dalam membentuk struktur pengetahuan yang relevan dengan 

dinamika perubahan sosial (Unwakoly, 2022). Epistemologi memberikan landasan mengenai 

bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi, ontologi menegaskan hakikat realitas yang 

senantiasa direkonstruksi, sementara aksiologi menghadirkan orientasi nilai dan etika agar 

pengetahuan tidak kehilangan arah moralnya (Rifa’i & Syafrinadina, 2025). Dialektika antara 

ketiganya, sebagaimana dijelaskan melalui kerangka Hegelian, memperlihatkan bahwa setiap 

tantangan sosial melahirkan sintesis baru yang lebih utuh dan transformatif. Lebih jauh, 

penelitian ini menegaskan bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai refleksi teoritis, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis yang nyata dalam bidang pendidikan, kebijakan publik, 

dan pembangunan sosial (Purbaningrum & Hendri Hermawan Adinugraha, 2024). Dengan 

menjadikan epistemologi, ontologi, dan aksiologi sebagai kerangka evaluatif, masyarakat dapat 

mengembangkan pengetahuan yang tidak hanya sahih secara akademis, tetapi juga bermanfaat 

secara sosial, etis, dan berkelanjutan. Epistemologi memastikan bahwa proses pencarian dan 

validasi pengetahuan dilakukan secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan, ontologi 

menegaskan bahwa realitas sosial yang dihadapi manusia bersifat dinamis dan senantiasa 

mengalami rekonstruksi, sementara aksiologi memberikan arah nilai agar pengetahuan yang 

dihasilkan tidak kehilangan orientasi moral dan tujuan kemanusiaan. Ketiga dimensi ini, ketika 

dipadukan, membentuk suatu kerangka konseptual yang mampu menjaga keseimbangan antara 

rasionalitas, realitas, dan moralitas dalam setiap proses pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Oleh karena itu, filsafat ilmu hadir sebagai fondasi penting dalam membangun 

masyarakat yang lebih kritis, adaptif, dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan di tengah 

arus transformasi global. Kehadirannya tidak hanya berfungsi sebagai refleksi teoritis, tetapi 

juga sebagai panduan praktis yang menuntun masyarakat untuk tetap berpijak pada integritas 

pengetahuan, kejelasan realitas, dan keberpihakan terhadap nilai-nilai universal. Di era 

globalisasi dan digitalisasi yang ditandai oleh percepatan arus informasi, perubahan teknologi, 

serta pergeseran nilai-nilai sosial, filsafat ilmu memberikan kerangka yang kokoh untuk 

menilai, menyaring, dan mengarahkan pengetahuan agar tidak terjebak dalam bias, manipulasi, 

atau kepentingan sempit. 

Lebih jauh, filsafat ilmu berperan sebagai kompas intelektual yang menuntun masyarakat 

dalam menghadapi tantangan kontemporer, mulai dari krisis lingkungan, ketidaksetaraan 

sosial, hingga dilema etika dalam penggunaan teknologi modern. Dengan kerangka evaluatif 

yang berlandaskan epistemologi, ontologi, dan aksiologi, masyarakat dapat membangun sistem 

pengetahuan yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman, tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya kehidupan yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, filsafat 

ilmu menjadi instrumen reflektif sekaligus normatif yang memastikan bahwa transformasi 

sosial yang terjadi tetap berakar pada prinsip kemanusiaan universal dan mampu mengarahkan 

peradaban menuju masa depan yang lebih bermakna. 
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Gambar alur struktural di atas memperlihatkan keterkaitan konseptual antara tiga dimensi 

utama dalam filsafat ilmu epistemologi, ontologi, dan aksiologi yang secara dialektis 

membentuk kerangka transformasi pengetahuan dalam konteks perubahan sosial (Suhaimis et 

al., 2024). Epistemologi berperan sebagai fondasi dalam menjelaskan bagaimana pengetahuan 

diperoleh dan divalidasi, ontologi membantu memahami struktur realitas sosial yang senantiasa 

direkonstruksi, sementara aksiologi memberikan arah nilai dan etika terhadap proses produksi 

serta penggunaan pengetahuan. 

Ketiga dimensi tersebut tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling berinteraksi 

dalam suatu dialektika yang dinamis. Interaksi ini membentuk sintesis konseptual yang mampu 

menjawab tantangan sosial kontemporer secara reflektif dan transformative (Rujali & Doma, 

2025). Dialektika epistemology ontology aksiologi menjadi landasan penting dalam 
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merumuskan strategi pengembangan ilmu pengetahuan yang tidak hanya relevan secara 

teoritis, tetapi juga berdampak secara praktis. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam bagian akhir diagram, implikasi praktis dari kerangka 

filsafat ilmu ini mencakup bidang pendidikan, kebijakan publik, dan pembangunan sosial 

(Zefanya, 2022). Pengetahuan yang dihasilkan melalui pendekatan filosofis ini diharapkan 

mampu mendorong lahirnya kebijakan yang lebih etis, kurikulum yang lebih kritis dan 

reflektif, serta strategi pembangunan yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan dan 

keberlanjutan (Manalu, 2019). Dengan demikian, filsafat ilmu tidak hanya menjadi refleksi 

akademik, tetapi juga menjadi panduan normatif dalam membentuk arah transformasi 

masyarakat di era perubahan global. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat ditegaskan bahwa filsafat ilmu memainkan 

peran yang sangat fundamental dalam memahami, menafsirkan, sekaligus merespons dinamika 

perubahan sosial yang semakin kompleks. Peran tersebut diwujudkan melalui interaksi 

konseptual antara tiga dimensi utama, yaitu epistemologi, ontologi, dan aksiologi. Ketiga 

dimensi ini tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teoritis yang berdiri sendiri, melainkan 

membentuk suatu dialektika yang dinamis, saling melengkapi, dan terus bergerak mengikuti 

perkembangan zaman. Epistemologi memberikan landasan tentang bagaimana pengetahuan 

diperoleh, divalidasi, dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah; ontologi menegaskan bahwa 

realitas sosial bersifat konstruktif, terbuka, dan senantiasa mengalami rekonstruksi melalui 

interaksi antara individu, institusi, dan teknologi; sementara aksiologi mengarahkan 

pengetahuan pada nilai-nilai etis, moralitas, serta tujuan kemanusiaan yang lebih luas. 

Interaksi antara ketiga dimensi tersebut menghasilkan sintesis pemikiran yang mampu 

menjawab tantangan sosial kontemporer secara reflektif dan transformatif. Dialektika 

epistemologi, ontologi, dan aksiologi menunjukkan bahwa pengetahuan tidak pernah bersifat 

statis, melainkan selalu bergerak dalam proses tesis, antitesis, dan sintesis sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka Hegelian. Melalui pendekatan filosofis-hermeneutik, penelitian ini 

menegaskan bahwa filsafat ilmu tidak hanya relevan dalam ranah akademik, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam kehidupan nyata. Pengetahuan yang 

dihasilkan dari kerangka ini diharapkan mampu mendorong lahirnya kebijakan publik yang 

lebih etis, kurikulum pendidikan yang lebih reflektif dan kritis, serta strategi pembangunan 

yang berorientasi pada keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan pemberdayaan 

komunitas. 

Dengan demikian, filsafat ilmu hadir bukan sekadar sebagai refleksi teoritis yang abstrak, 

melainkan sebagai fondasi konseptual sekaligus normatif dalam membentuk arah transformasi 

masyarakat. Ia menjadi kompas intelektual yang menuntun manusia untuk tetap berpijak pada 

integritas pengetahuan, kejelasan realitas, dan keberpihakan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

Di tengah arus globalisasi, digitalisasi, dan pergeseran nilai yang sering kali menimbulkan 

disorientasi, filsafat ilmu memberikan kerangka yang kokoh untuk menjaga keseimbangan 

antara rasionalitas, realitas, dan moralitas. Oleh karena itu, filsafat ilmu dapat dipandang 

sebagai instrumen reflektif sekaligus praktis yang mampu mengarahkan masyarakat menuju 

perkembangan yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan, serta memastikan bahwa 

transformasi sosial yang terjadi tetap berlandaskan pada prinsip kemanusiaan universal. 
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